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Kata Kunci : Abstrak :

Rasch Model, Hasil identifikasi oleh tim pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Winstep, Butir Muhammadiyah Jember menunjukkan bahwa guru sekolah dasar
Soal, SD muhmmadiyah 1 Jember memiliki beberapa masalah. Masalah tersebut
Muhammadiya  diantaranya, pertama, para guru belum memahami cara kerja dari rasch model,
h 1 Jember kedua para guru belum memiliki keterampilan untuk mengeporasikan rasch

model dengan aplikasi winstep. Oleh karena itu Tim Pengabdian akan
melakukan, pertama, bimbingan dan penyuluhan mengenai rasch model,
kedua, memberikan simulasi mengenai rasch model memanfaatkan aplikasi
winstep. Tujuan pelaksanaan pengabdian ini adalah pertama meningkatkan
pengetahuan guru mengenai cara kerja rasch model. Tujuan kedua adalah agar
guru memiliki keterampilan menganalisa rasch model memanfaatkan aplikasi
winstep. Metode pelaksanan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yakni
koordinasi, bimbingan dan penyuluhan serta simulasi. Menentukan
keberhasilan kegiatan ini dilakukan dengan cara melakukan evaluasi
keberhasilan program dengan cara memberikan pretest dan posttest. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa kegiatan ini bernilai positif karena telah
mampu meningkatkan kemampuan Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa)
Jember. Setelah dilaksanakan kegiatan kemampuan Guru Sekolah
Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember sebesar 81,67 poin. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kemampuan Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa)
Jember berada pada kategori sangat baik setelah dilakukan pengabdian.
Kegiatan pengabdian ini telah mampu meningkatkan kemampuan Guru Sekolah
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Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember sebesar 51,67 poin. Hal ini mengidikasikan
bahwa kemampuan Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember telah
meningkat secara signikan. Pengabdian yang dilakukan oleh tim pelaksana dari
Universitas Muhammadiyah Jember ini telah berhasil meningkatkan
kemampuan dan keterampilah guru menerapkan rasch model.

Key word : Abstract :
Rasch Model, The results of the identification carried out by the Community Service Team of
Winstep, Muhammadiyah University of Jember showed that the teachers of

Question Item, SD Muhammadiyah Elementary School 1 Jember had several problems. These

Muhammadiyah problems include, first, the teachers do not understand how the rasch model

1 Jember works, second, the teachers do not have the skills to export the rasch model
with the winstep application. Therefore, the Muhammadiyah Jember University
Service Team will conduct, first, guidance and counseling about the rasch model
to teachers of SD 1 Muhammadiyah Jember, second, provide simulations of the
rasch model by utilizing the winstep application. The purpose of the
implementation of this service is first to increase teacher knowledge about how
the Rasch model works to analyze student abilities and the level of difficulty of
the items. The second goal is for teachers to have the skills to analyze the Rasch
model by utilizing the Winstep application. The method of implementing this
activity consists of several stages, namely coordination, guidance and
counseling and simulation. The measurement results show that this activity is
positive because it has been able to improve the ability of Muhammadiyah 1
(Mudisa) Jember School Teachers. Therefore, in the future it is expected that
Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember School Teachers can use the Rasch model
to measure student abilities and question items.
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PENDAHULUAN

Mengukur kemampuan siswa secara objektif adalah pekerjaan yang tidak mudah bagi seorang
guru (Nurbudiyani, 2013; Setiadi, 2016). Sering dalam pengukuran, kemampuan siswa yang tertulis
didalam raport atau lembaran hasil belajar siswa tercampur dengan subjektifitas guru (Hermawan,
2022). Hal tersebut terjadi bukan atas dasar kesengajaan, tetapi realitas guru sebagai manusia tidak
terlepas dari unsur subjektifitas dalam melakukan penilaian terhadap objek apapun. Tidak hanya itu,
Ketika seorang guru membuat butir soal, dengan pengalamannya selama ini dianggap mampu
mengukur kemampuan siswa (Fitrianawati, 2015; Anggraeni, 2016). Hanya saja kadang-kadang guru
tidak menyadari bahwa kemampuan siswa berbeda-beda disebabkan oleh lingkungan (Nasution, 2016;
Nisa et al., 2018). Masing-masing siswa memiliki kemampuan yang unik, dimana siswa dapat
mengetahui, memahami dan terampil melakukan sesuatu tetapi sebaliknya tidak memahami hal yang
lainnya (Hayudiyani et al., 2017; Triwardhani et al., 2020). Sebagai contoh, seorang siswa yang tinggal
dipantai yang memiliki orang tua dengan profesi nelayan kita ditanya mengenai jenis ikan laut,
tumbuhan yang ada dipantai, tumbuhan yang ada dilaut akan sangat mudah menjawabnya. Tetapi hal
ini akan sulit dijawab oleh siswa yang berasal dari dataran tinggi, yang orangtuanya memiliki profesi
sebagai petani. Sebaliknya, pertanyaan mengenai tumbuh-tumbuhan apasaja yang hidup didataran
tinggi akan sangat mudah sekali dijawab oleh siswa yang berasal dari daerah dataran tinggi.
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Soal yang dibuat untuk mengukur kemampuan bagi kedua siswa tersebut tentu tidak objektif
apabila yang ditanyakan hanya mengenai tumbuhan yang ada dilaut, mengenai jenis ikan, mengenai
tumbuhan dipantai. Hasil yang didapat sudah dapat dipastikan bahwa nilai siswa yang tinggal dipantai
dengan orang tua yang yang berprofesi sebagai nelayan sudah pasti lebih tinggi bila dibandingkan
dengan siswa yang tinggal didataran tinggi dengan profesi orang tua sebagai petani. Butir soal tersebut
tidak dapat mengukur kedua siswa tersebut. Bagi siswa yang memiliki nilai tinggi, soal ini tidak
memberikan manfaat sama sekali bagi mereka. Tetapi soal ini juga tidak mampu mendeteksi
kemampuan siswa yang memiliki nilai rendah. Oleh karena itu soal tersebut telah gagal mendeteksi
kemampuan kedua siswa tersebut.

Butir soal harus objektif dalam arti adil bagi kemampuan seluruh siswa yang mengikuti kelas
yang sama. Akan tetapi permasalahannya tidak hanya pada kondisi lingkungan siswa, tetapi bisa jadi
ada pada Tingkat kesulitan butir soal. Oleh karenanya soal yang diberikan harus disesuaikan dengan
tujuan dari pengukurannya. Bila ingin mengetahui, apakah siswa sudah memahami materi yang
diberikan, maka butir soal harus diujikan setelah proses belajar mengajar dilakukan. Butir soal harus
berasal dari materi pembelajaran dan harus terhindar dari luar materi pembelajaran. Namun bila
pengukuran kemampuan dilakukan untuk tujuan studi lanjut, maka butir soal yang diberikan mengenai
konten materi yang yang ada pada jenjang Pendidikan lanjut atau materi pengantar untuk menuju
studi lanjut.

18 Ministep (Winsteps) 40 Setup

Gambar 1. Aplikasi Winstep Untuk Menganalisa Rasch Model

Membuat butir soal dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan siswa dan Tingkat
kesulitan soal serta tujuan pengukuran bukanlah hal yang mudah. Oleh karenanya dibutuhkan sebuah
alat atau model untuk membuat butir soal yang dapat mengakomodir perbedaan kondisi lingkungan
(konteks), Tingkat kesulitan dan mengenali tujuan pengukuran. Selama ini telah dikembangkan sebuah
model untuk mengatasi hal tersebut yakni rasch model. Walaupun rasch model ini sangat bermanfaat,
akan tetapi tidak semua guru mampu memanfaatkannya dengan baik termasuk para guru Sekolah
Dasar Muhammadiyah 1 (MUDISA) Jember.

Sebagai sekolah favorit menggunakan aplikasi sebagai alat bantu mengukur kemampuan siswa
dan butir soal merupakan suatu keniscayaan. Objektifitas pengukuran kemampuan siswa dan butir
soal harus menjadi prioritas. Menjaga ritme sebagai sekolah Muhammadiyah yang bersandar pada
nilai kemajuan menjadi tugas Bersama yang harus dilakukan. Hal ini dalam rangka untuk mengevaluasi
kebutuhan belajar, prestasi dan kemandirian para siswa. Dengan demikian, dimasa yang akan datang,
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kebutuhan siswa akan dapat dilayani dengan baik melalui system yang benar-benar canggih, akurat
dan efisien bagi guru, manajemen serta siswa.

Hasil identifikasi yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Jember menunjukkan bahwa guru sekolah dasar muhmmadiyah 1 Jember memiliki
beberapa masalah. Masalah tersebut diantaranya, pertama, para guru belum memahami cara kerja
dari rasch model, kedua para guru belum memiliki keterampilan untuk mengeporasikan rasch model
dengan aplikasi winstep. Oleh karena itu Tim Pengabdian Universitas Muhammadiyah Jember akan
melakukan, pertama, bimbingan dan penyuluhan mengenai rasch model kepada guru SD 1
Muhammadiyah Jember, kedua, memberikan simulasi mengenai rasch model dengan memanfaatkan
aplikasi winstep. Tujuan pelaksanaan pengabdian ini adalah pertama untuk meningkatkan
pengetahuan guru mengenai cara kerja rasch model menganalisa kemampuan siswa dan Tingkat
kesulitan butir soal. Tujuan kedua adalah agar guru memiliki keterampilan menganalisa rasch model
dengan memanfaatkan aplikasi winstep.

METODE KEGIATAN
Mitra Kegiatan

Sasaran dari kegiatan Pengabdian Di Lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah ini adalah
Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Jember. Sekolah ini merupakan salahsatu sekolah Islam Favorit
di Kabupaten Jember. Sekolah Dasar 1 Muhammadiyah Jember ini terletak di jalan mastrip No. 2,
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember ini memiliki 29 orang guru, 288 siswa laki-laki dan 297 siswa
Perempuan. Kurikulum yang digunakan di Sekolah Dasar MUDISA Jember ini adalah kurikulum 2013.
Sistem yang digunakan adalah full days school yakni sekolah selama lima hari penuh berturut-turut
dalam seminggu dan libur pada hari sabtu dan minggu. Sumber Listrik berasal dari dari Perusahaan
Listrik Negara (PLN) dengan daya Listrik 43.000. Sekolah Dasar MUDISA Jember ini memiliki luas tanah
seluas 3.909 M2. Adapun ruang kelas yang dimiliki sebanyak dua puluh lima ruangan kelas, ditambah
dengan satu ruangan laboratorium, satu ruangan perpustakaan.

Kegiatan pengabdian bagi guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Jember ini dilaksanakan pada
tanggal 2 maret 2024. Kegitan ini dilaksanakan di Aula Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Jember dan
labaoratorium computer. Peserta inti yang terlibat dan dinilai aktivitasnya dalam kegiatan ini
berjumlah 10 orang.
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Gambar 2. Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Jember

Metode Pelaksanaan Kegiatan
Aktivitas pengabdian kepada Masyarakat di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember
ini dimulai melakukan koordinasi baik antara pelaksana dengan mitra, maupun antara pelaksana
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dengan mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini. Kegiatan ini banyak melibatkan guru maka,
koordinasi tidak hanya dilakukan dengan kepala sekolah saja, tetapi juga dengan para guru.
Selanjutnya dilakukan penyiapan bahan dan alat sesuai dengna kebutuhan kegiatan pengabdian ini.
Penyiapkan bahan dan alat untuk simulasi kegiatan penerapan Rasch Model (Gunasti & Sanosra, 2020).
Penyiapan alat dan bahan yang lengkap sebelum pelaksanaan kegiatan akan memudahkan atau
memperlancar kegitan ini (Umarie & Gunasti, 2009). Selain persiapan bahan dan alat untuk simulasi,
maka perlu disiapkan pula peralatan untuk seluruh kegiatan pengabdian, seperti tempat, LCD, alat tulis
kantor, meja, karpet banner serta konsumsi kegiatan (Mufarida et al., 2023). Untuk memberi motivasi
dan meningkatkan pengetahuan peserta, maka peserta diberikan pendampingan dan penyuluhan
mengenai rasch model (Abidin et al., 2023). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan semangat
kepada peserta baik dalam kegiatan ini maupun pada saat para guru telah mengaplikasikan dalam
kegiatan belajar mengajar (Muhtar et al., 2020). Selain itu kegiatan ini dilaksanakan untuk memperluas
wawasan para guru Sekolah Dasar Muhammadiyah satu (MUDISA) Jember (Gunasti, Muhtar, et al.,
2023). Langkah berikutnya adalah memberikan simulasi pemanfaatan aplikasi winstep untuk
menganalisa rasch model kepada aktivis para guru Sekolah Dasar Muhammadiyah satu (MUDISA)
Jember (Gunasti et al., 2023). Hal ini untuk memberikan keterampilan para guru Sekolah Dasar
Muhammadiyah satu (MUDISA) Jember untuk menganalisa butir soal dalam proses belajar mengajar
(Pratama et al., 2023).

Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program PKM

Pelaksanaan kegiatan ini dinyatakan berhasil apabila: pertama, ada peningkatan kemampuan
para guru Sekolah Dasar Muhammadiyah satu (MUDISA) Jember antara sebelum pelaksanaan kegiatan
dengan setelah kegiatan PKM (Gunasti et al., 2022). Untuk mengukur hal tersebut diadakan penilaian
sebelum kegiatan (pre-test) dan penilaian setelah kegiatan (post-test) (Gunasti et al., 2022). Kedua,
Peserta atau para guru Sekolah Dasar Muhammadiyah satu (MUDISA) Jember bersedia melanjutkan
hasil pelatihan (Gunasti et al., 2023). Evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Jember ini dilaksanakan berdasarkan hasil pretest dan posttest. Indikator
keberhasilan dari kegiatan ini adalah Kesalahan dibawah 20% dianggap berhasil. Kesalahan diatas 20%
dianggap belum berhasil (Sanosra et al., 2023). Terakhir perhitungan prosentase berhasil dan belum
berhasil pada 10 para guru Sekolah Dasar Muhammadiyah satu (MUDISA) Jember yang merupakan
parameter ukur keberhasilan program PKM (Kuantitatif) (Muhtar et al., 2023). Terakhir, para guru
Sekolah Dasar Muhammadiyah satu (MUDISA) Jember mampu mengukur butir soal dan kemampuan
siswa (Muhtar & Gunasti, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Koordinasi
Kegiatan pengabdian dengan skema Pengabdian Di Lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah
ini melibatkan beberapa pihak. Secara institusional yang terlibat adalah pihak Universitas
Muhammadiyah Jember dengan Sekolah Muhammadiyah 1 Jember. Oleh karenanya agar kegiatan ini
dapat berjalan sesuai dengan perencanaan maka dilakukan koordinasi antara pihak Tim Pelaksana
Pengabdian Di Lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah dengan kepala sekolah, Komite Sekolah,
Majelis Pendidikan dasar dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Sumbersari serta para
Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 (Mudisa) Kabupaten Jember.
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Gambar 3. Koordinasi Dengan Seluruh Pihak Yang Terlibat Dalam Kegiatan Pengabdian Di Lingkungan
Persyarikatan Muhammadiyah

Koordinasi dilakukan mengenai tujuan pelaksanaan pengabdian ini yakni pertama untuk
meningkatkan pengetahuan guru mengenai cara kerja rasch model menganalisa kemampuan siswa
dan Tingkat kesulitan butir soal. Tujuan kedua adalah agar guru memiliki keterampilan menganalisa
rasch model dengan memanfaatkan aplikasi winstep. Hal ini harus dilakukan agar semua pihak
memahami sehingga persiapan dapat disesuaikan dengan tujuan tersebut. Persiapan yang harus
disesuaikan dengan tujuan tersebut contohnya adalah pihak sekolah menyiapkan laboratorium
komputer sebagai peralatan yang digunakan untuk simulasi bagi peserta. Selain itu peserta diharapkan
sudah menginstal winstep sebelum kegiatan pendampingan, penyuluhan dan simulasi dilaksanakan.
Hal ini dimaksudkan agar waktu yang digunakan betul-betul dapat digunakan secara maksimal untuk
hal-hal substantif. Peserta harus menyiapkan beberapa hal sebelum pelaksanaan kegiatan, seperti nilai
siswa, contoh soal yang diujikan kepada siswa, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan kegiatan.

Persiapan Bahan dan Alat

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk guru Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Jember. Tempat kegiatan ini adalah di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 (Mudisa)
Jember. Dengan demikian hampir seua peralatan disiapkan oleh pihak Sekolah Dasar Muhammadiyah
1 Jember, baik ruangan, LCD, papan tulis, meja, kursi. Sebagian kecil disiapkan oleh tim pelaksana
pengabdian seperti software ministep atau winstep, kertas serta pulpen yang digunakan saat pretest
dan postest.

Bimbingan dan Penyuluhan Mengenai Rasch model

Peserta diberikan materi mengenai bagaiman cara kerja rasch model pada saat bimbingan dan
penyuluhan. Selain itu disampaikan secara detail mengenai cara input data nilai, kemudian
mengkonversi data excel kedalam teks, membuka program ministep atau winstep. Materi penting
pada bagian ini adalah butir soal yang dibuat harus objektif dalam arti adil bagi kemampuan seluruh
siswa yang mengikuti kelas yang sama. Akan tetapi permasalahannya tidak hanya pada kondisi
lingkungan siswa, tetapi bisa jadi ada pada Tingkat kesulitan butir soal. Oleh karenanya soal yang
diberikan harus disesuaikan dengan tujuan dari pengukurannya. Bila ingin mengetahui, apakah siswa
sudah memahami materi yang diberikan, maka butir soal harus diujikan setelah proses belajar
mengajar dilakukan. Butir soal harus berasal dari materi pembelajaran dan harus terhindar dari luar
materi pembelajaran. Namun bila pengukuran kemampuan dilakukan untuk tujuan studi lanjut, maka
butir soal yang diberikan mengenai konten materi yang yang ada pada jenjang Pendidikan lanjut atau
materi pengantar untuk
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Gambar 4. Bimbingan dan Penyuluhan Mengenai Rasch model

Simulasi Penerapan Rasch Model

Simulasi dimulai dengan cara masing-masing peserta langsung mengubah datanya kedalam
teks. Hal ini dilakukan agar nilai siswa yang dimiliki oleh guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 (Mudisa)
Kabupaten Jember mudah dibaca oleh Winstep. Pseserta kemudian melakukan input data sampai data
menjadi data yang siap pakai atau siap untuk dianalisa. Analisa data yang dilakukan oleh peserta terkait
dengan Wight Map, yakni data yang menyuguhkan mengenai kemampuan peserta menjawab butir
soal yang diujikan serta Tingkat kemudahan atau kesulitan soal. Dari wrigt Map ini dapat diketahui
kemampuan masing-masing siswa serta soal yang tepat, kurang tepat dan sangat tidak tepat dalam
menguji kemampuan siswa. Inilah yang menjadi kelabihan rasch model disbanding alat pengukur lain
yakni mampu membandingkan atau memperlihatkan perbandingan kemampuan Siswa SD Mudisa
Jember dengan tingkat kesulitan atau kemudiahan butir soal atau pernyataan (pertanyaan). Peta ini
disebut Variable (Wright) Map, yang membandingkan persebaran kemampuan Siswa SD Mudisa
Jember serta persebaran tingkat kesulitan butir soal. Ada dua sisi dalam peta ini, yang disebelah kiri
adalah gambaran mengenai kemampuan Siswa SD Mudisa Jember dapat juga disebut person atau
subjek. Sedangkan disebelah kanan adalah gambaran mengenai tingkat kesulitan atau kemudahan dari
aitem atau sebagian menyebutnya butir soal atau pernyataan (pertanyaan). Dalam peta (Variable
(Wright) Map) ini juga disajikan nilai Median dengan Simbol M, satu deviasi standar (SD) dengan simbol
S, serta dua deviasi standar dengan simbol T.

Untuk menganalisis instrumen maka Guru SD Mudisa Jember harus memunculkan summary
statistic. Pada tabel summary statistic ini akan memunculkan data reliabilitas person, reliabilitas aitem
serta alpha cronbach serta item separation dan person separation (Risdianto et al., 2020). Dari data
reliabilitas person, reliabilitas aitem serta alpha cronbach serta item separation dan person separation
akan diketahui apakah data tersebut bermutu atau tidak.

Gambar 5. Simulasi Pembuatan Teknologi Biopori
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Sebelum melakukan analisis data dengan rasch model lebih lanjut, maka perlu dilakukan
penyelidikan apakah data fit dengan model rasch (Pratama, 2020). Penrnyataan ini menyimpan makna
bahwa tidak semua data cocok dianalisa menggunakan Rasch Model. Uji data fit terhadap Rasch Model
ini disebut juga uji kesesuaian antara model dengan data. Uji data ini dilakukan dengan memeriksa
data Infit MNSQ dan ZSTD serta Outfit MNSQ dan ZSTD (Muntazhimah et al., 2020).

Uji validitas konstruk adalah untuk menguji apakah item-item yang ada dalam Guru SD Mudisa
Jemberan ini mempunyai keragaman tingkat kesulitan (Tentama, 2018). Uji Validitas konstruk ini juga
sama dengan uji uni-dimensional (Fujitari & Shaleh, 2018). Uji Validitas Konstruk ini juga untuk
mengukur rentang abilitas Siswa SD Mudisa Jember (Triana & Oktavianto, 2013). Validitas konstruk
juga untuk mengetahui apakah mampu mengukur satu variabel secara komprehensif (Widodo, 2006).
Item-item tersebut menyebar, tidak berkumpul disatu tempat (Ningsih & Rahayu, 2016).

Ada dua tujuan mengukur validitas item pada rasch model. Pertama untuk mengetahui atau
mengelompokkan tingkat kesulitan item atau butir soal yang digunakan. Untuk diagnostik atau hanya
sekedar memetakan tingkat kemampun Siswa SD Mudisa Jember, maka butir soal harus terdiri dari
soal yang sulit, sedang serta mudah. Sedangkan untuk tujuan seleksi, maka soal yag dibuat terdiri dari
sedang dan sulit saja. Kedua untuk mengetahui tingkat ketelitian item melakukan pengukuran.

Untuk mengetahui tingkat kesulitan item dapat dilihat dari besarnya nilai logit atau dalam
aplikasi ministep disebut jmle measure. Semakin besar nilai logitnya maka semakin sulit butir soal
tersebut. Untuk menentukan tingkat ketelitian item atau butir soal atau pernyataan dapat dilihat dari
model standard error (SE). Butir soal atau item atau pernyataan (pertanyaan) dikatakan baik bila nilai
standard error lebih kecil dari 0,5.
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Gambar 6. Proses Input Data Sampai Analisa Data

Menguiji validitas konten item bertujuan untuk memastikan apakah butir soal mudah
dipahami oleh Siswa SD Mudisa Jember. Dipahami tidak sama dengan sulit atau tidak, tetapi
lebih kepada jelas atau tidak. Beberapa contoh yang mengakibatkan soal sulit dipahami
diantaranya kalimatnya kurang jelas, istilah yang digunakan sulit dipahami, butir soal terlalu
panjang serta logika yang digunakan tidak tepat.
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Evaluasi Keberhasilan Program

Pada akhir kegiatan pengabdian ini diberikan posttest kepada peserta yakni Guru Sekolah
Dasar Muhammadiyah 1 Jember (Gunasti et al., 2024). Sedangkan, sebelum kegiatan pengabdian ini
dimulai, telah diberikan pretest terlebih dahulu. Hasil pretest dan posttest digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan program pengabdian ini.

Tabel 1. Evaluasi Keberhasilan Program Kegiatan Pengabdian pada Guru SD Muhammadiyah 1 Jember

No. Indikator Pretest Posttest Peningkatan
Kemampuan
1.  Membuat Butir Soal 70 85 15
2. Input Data Ke excell 70 85 15
3. Input Data Ke Ministep 10 80 70
4. Mepgukur Reliabilitas dan Validitas 10 80 20
Butir Soal
5.  Mengukur Fit Order Siswa 10 80 70
6.  Mengukur Kemampuan Siswa dalam " 20 -
seluruh aspek
Rata-rata 30 81,67 51,67

Sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, hasil pretest menunjukkan
bahwa nilai rata-rata Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember sebesar 30 poin. Hal ini
megindikasikan bahwa kemampuan Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember sebelum
dilakukan pengabdian berada pada kategori kurang. Setelah dilaksanakan kegiatan kemampuan Guru
Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember sebesar 81,67 poin. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kemampuan Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember berada pada kategori sangat baik
setelah dilakukan pengabdian. Kegiatan pengabdian ini telah mampu meningkatkan kemampuan Guru
Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember sebesar 51,67 poin. Hal ini mengidikasikan bahwa
kemampuan Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember telah meningkat secara signikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tim Pengabdian telah melakukan pengukuran evaluasi keberhasilan program kegiatan
pengabdian bagi Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa kegiatan ini bernilai positif karena telah mampu meningkatkan kemampuan Guru Sekolah
Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember. Kegiatan pengabdian ini telah mampu meningkatkan kemampuan
Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember sebesar 51,67 poin. Oleh karena itu, kedepan
diharapkan Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember dapat menggunakan rasch model untuk
mengukur kemampuan siswa dan butir soal.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Majelis Pendidikan Tinggi penelitian dan
Pengembangan (Diktilitbang) Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang telah memberikan pendanaan
melalui Surat Kontrak Pengabdian Masyarakat Pendanaan dan Pelaksanaan Hibah Riset Nasional
Muhammadiyah Batch VIl Tahun 2024 Nomor: 0258.118/1.3/D/2024 Pada hari ini Senin, tanggal Lima
Belas bulan Januari, tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat (15 Januari 2024). Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada Guru Sekolah Muhammadiyah 1 (Mudisa) Jember yang telah mengikuti kegiatan
dengan sangat partisipatif serta kepala sekolah yang telah memberikan fasilitas tempat serta peralatan
penunjang kegiatan. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua pihak yang telah ikut
membantu suksesnya kegiatan ini.
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